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Lampiran 1: IDENTITAS NARASUMBER

No Nama Umur Jabatan

L. B.S 58 Kepala sekolah

2. M.L 47 Guru kelas

3. Y.W 29 Guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Katolik

4. LD 33 Guru kesiswaan

5. GFG 59 Orang tua

6. MR.G 36 Orang Tua

7. S.S 54 Orang Tua

Lampiran 2: PEDOMAN WAWANCARA
Berikut adalah pedoman wawancara kepada beberapa narasumber,
antara lain:
a. Kepala Sekolah

1. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan Pendidikan
agama katolik?

2. Apakah Pendidikan agama katolik berkontribusi terhadap kedisiplinan
dan perilaku siswa? Apa bentuk kontribusinya? Siapa sajah yang terlibat
dalam kontribusi tersebut?

3. Apa bentuk dukungan sekolah dalam kegiatan kerohanian siswa ( doa

bersama, katekese sekolah, misa dan rekoleksi bersama)?
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Menurut bapak bagaimana perilaku siswa dalam hal tanggung jawab,
dan kedisiplinan di sekolah?

Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya pendidikan agama
katolik dalam pembentukan moral siswa di sekolah ini?

Menurut bapa sejauh mana pendidikan agama katolik berpengaruh

terhadap sikap dan perilaku siswa?

b. Guru Kelas:

1.

4,

Bagaimana perilaku siswa dalam hal kejujuran, tanggung jawab, dan
kedisiplinan di kelas?

Apakah ada perbedaan perbedaan perilaku siswa setelah mengikuti
pembelajaran agama katolik?

Sejauh mana pendidikan agama katolik membantu membentuk sikap
saling menghargai antar siswa?

Apakah ada tantangan dalam menanamkan nilai moral di kelas [XB?

¢. Guru Mata Pelajaran Agama Katolik

1.

Bagaimana cara Bapak mengajarkan nilai-nilai katolik yang mudah
dipahami siswa?

. Nilai moral apa yang paling ditekankan dalam pembelajaran agama

katolik?

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan rohani dan pembelajaran
kitab suci?

Apakah menurut Bapak ada peningkatan sikap dan perilaku moral siswa

setelah mengikuti pelajaran agama katolik?
Bagaimana bapa menilai perubahan perilaku siswa setelah mengikuti

pembelajaran agama katolik?

d. Guru Kesiswaan:

1.

Bagaimana kedisiplinan siswa kelas IXB dalam mematuhi aturan
sekolah?
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Apakah pendidikan agama katolik berpengaruh terhadap sikap siswa
dalam berteman?
Bagaimana sikap siswa dalam kegiatan kerohanian sekolah?

Menurut bapak apakah pendidikan agama katolik cukup membantu
mengurangi perilaku menyimpang?

e. Orang Tua

1.

Bagaimana sikap anak di rumah setalah mengikuti pelajaran agama

katolik di sekolah?

. Apakah anak rajin berdoa atau mengikuti kegiatan rohani setelah

mendapat pelajaran agama katolik?

. Apakah bapa mama melihat perubahan dalam kejujuran dan tanggung

jawab anak?

Menurut bapa mama, apakah pendidikan agama katolik membantu anak
memiliki moral yang baik.

Lampiran 111: VERBATIM

Hari/tanggal

Lokasi wawancara

Waktu
Subjek
Umur

: Sabtu, 01 November

: Rumah Bapak Kepala Sekolah
:09:30

: Benediktus Seni, S.Pd

: 58 tahun

No

Daftar pertanyaan

Jawaban

Kode

Bagaimana peran sekolah
dalam mendukung
pelaksanaan  Pendidikan
agama katolik?

Iya sejauh ini sekolah sangat berperan dalam
mendukung pelaksanaan pendidikan agama katolik.
Untuk di SMP Negeri hangalande, ada 2 guru mata
pelajaran agama katolik. Namun kegitan extra khusus
kerohanian belum dilaksanakan.

BS

Apakah Pendidikan agama
katolik berkontribusi
terhadap kedisiplinan dan
perilaku siswa? Apa bentuk
kontribusinya? Siapa sajah
yang terlibat dalam
kontribusi tersebut?

Menurut saya mata pelajaran agama katolik sangat
berkontribusi terhadap kedisiplinan dan perilaku
siswa.hal ini diajarkan melalui pengajaran nilai kasih,
kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Ada 3 tokoh
yang ikut berkontribusi dalam hal ini yaitu, sekolah,
masyarakat dan tokoh agama (Pastor Paroki)

BS

Apa bentuk  dukungan
sekolah dalam kegiatan
kerohanian siswa ( doa
bersama, katekese sekolah,

Sekolah selalu memfasilitasi seluruh kegiatan
kerohanian. Dengan memberikan jadwal doa bersama
setiap pagi, mengadakan katekese pada bulan kitab
suci nasional, masa Prapaskah dan masa Adven, serta

BS
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misa dan rekoleksi

bersama)?

mengadakan misa bersama pada pembukaan tahun
ajaran baru. Namun untuk kegiatan Rekoleksi
bersama belum kami laksanakan.

Menurut bapak bagaimana
perilaku siswa dalam hal
tanggung  jawab, dan
kedisiplinan di sekolah?

Menurut saya secara umum perilaku siswa cukup
baik, salah satunya mereka mulai menunjukan rasa
tanggung jawab atas tugas piket harian dan juga
disiplin mengikuti aturan sekolah, walaupun masih
ada beberapa siswa perlu pendampingan karena
belum menunjukan sikap dan perilaku yang baik.

BS

Bagaimana
bapak mengenai
pentingnya pendidikan
agama  katolik  dalam

pembentukan moral siswa
di sekolah ini?

pandangan

saya menilai pendidikan agama katolik sangat penting
bagi pembentukan moral siswa, karena pelajaran
agama katolik tidak hanya memberikan pengetahuan
tetapi juga berperan dalam membentuk sikap,
kebiasaan dan kepribadian siswa.

BS

Menurut bapa sejauh mana
pendidikan agama katolik
berpengaruh terhadap sikap
dan perilaku siswa?

Menurut saya, pendidikan agama katolik bisa menjadi
dasar dalam membentuk pola pikir, dan perilaku
siswa, baik dalam relasi dengan teman, cara belajar.
Dengan adanya mata pendidikan agama katolik di
sekolah siswa lebih menghargai nilai-nilai moral

walaupun tidak semau siswa bisa menerima dan
menerapkan dengan baik.

BS

Hari/tanggal
Lokasi wawancara
Waktu

Subjek

Umur

: Jumad, 31 Oktober 2025
: SMP Negeri Hangalande
:10:29

: Martinus Longa, S.Pd

: 47 tahun

No

Daftar pertanyaan

Jawaban

Kode

Bagaimana perilaku siswa
dalam  hal  kejujuran,
tanggung  jawab, dan
kedisiplinan di kelas?

Kalo soal kejujuran rata-rata siswa kelas IXB itu jujur,
kalo dalam tanggung jawab ada siswa yang
bertanggung jawab dan ada siswa yang belum
tanggung jawab, begitu juga dengan kedisiplinan di
kelas ada sebagian besar siswa yang sudah dan ada
juga yang balum. Jadi dari jumblah 19 siswa di kelas,
80% siswa sudah memiliki nilai kejujuran, rasa
tanggung jawab dan disiplin. Namun ada 20% siswa
yang belum memiliki nilai kejujuran, rasa tanggung
jawab dan disiplin.

ML
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Sejauh mana Pendidikan
agama katolik membantu
membentuk sikap saling
menghargai antar siswa?

sejauh ini menurut penglihatan saya, pendidikan
agama katolik sangat membantu dalam hal
membentuk sikap saling menghargai, baik antara
siswa terhadap guru maupun antar sesama siswa.
Namun kembali kepada siswa yang menerima dan
menerapkannya.

ML

Apakah ada tantangan
dalam menanamkan nilai
moral di kelas IXB?

Menurut saya tantangan dalam menanamkan nilai
moral pada siswa kelas IXB ialah salah satunya
perbedaan karakter dan latar belakang siswa yang
cukup beragam sehingga cara mereka memahami dan
menerapkan nilai moral tidak selalu sama. Selain itu
juga pengaruh pergaulan media sosial dan lingkungan,
siswa yang tinggal dilingkungan yang kontrol sosial
yang kurang, sehingga mereka lebih mudah mengikuti
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral yang
diajarkan di sekolah, begitu juga dengan pengaruh
media sosial menjadi tantangan besar, karena banyak
siswa yang aktif menggunakan handphone untuk
menonton konten-konten di media sosial yang kurang
mendidik, sehingga membuat mereka untuk sulit
mempertahankan sikap disiplin, sopan santun, dan
kejujuran. Hal 1ini terlihat dalam cara
berkomunikasi dengan sesama.

siswa

ML

Apakah ada kerja sama
antara guru kelas dan guru
agama dalam membina
moral siswa?

ada kerja sama antara saya dan guru mata pelajaran
agama, kerjasamanya dalam bentuk ketika sekolah
mendapat tugas tanggungan kor di Gereja, saya akan
membantu mengarahkan siswa untuk latithan kor,
misdinar, mazmur dan lektor begitu juga dengan
kegiatan katekese di sekolah.

ML
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Hari/tanggal
Lokasi wawancara

Waktu

: Senin, 03 November 2025
: SMP Negeri Hangalande
: 11:00

Subjek : Yeremias Wara, S.Pd
Umur : 29 tahun

No | Daftar pertanyaan Jawaban Code

1. | Bagaimana cara Bapak | dengan menggunakan metode yang sederhana, | YW
mengajarkan nilai-nilai | saya memberikan sebauh gambar dan juga video
katolik yang mudah | Yang berkaitan dengan ajaran nilai-nilai agama
dipahami siswa? kepada siswa dan saya menyuruh mereka

menonton vedio tersebut setelah nonton mereka
diberikan tugas untuk menceritakan kembali isi
video yang mereka nonton setelah itu saya
memberikan penjelasan kepada mereka bahwa
mereka harus menjadi pribadi seperti yang ada
dalam video tersebut dalam menjalankan
kehidupan mereka sehari-hari.

2. | Nilai moral apa yang | Nilai moral yang sering saya tekankan dalam | YW
paling ditekankan | pembelajaran agama paling utama seperti nilai
dalam  pembelajaran lg@jpjﬁrag, siswa diajarhkan buntullf berkata lfujurf

: isiplin dan tanggung jawab, saling menghargai
agama katolik? dan menghormati, kasih dan kepedulian, rendah
hati dan kerja sama. Itu saja nilai moral yang
sering saya tekankan pada siswa dalam pelajaran
agama katolik.

3. | Bagaimana respon | Respon siswa yang saya lihat ketika ada kegiatan | YW
siswa terhadap | rohani dan pembelajaran kitab suci, pada
kegiatan rohani dan | Wmumnya sangat baik namun ada sebagain siswa
pembelajaran Kitab tidak merespon dengan baik, terlebih siswa yang

) laki-laki, dimana ketika mengikuti kegiatan
suct? rohani mereka akan membuat kegaduhan yang
mengganggu ketenangan saat proses
berlangsung, begitu juga dengan pembelajaran
kitab suci sebagian siswa tidak mau membawa

kitab suci.

4. | Apakah menurut | Menurut saya ada peningkatan sikap dan perilaku | YW
Bapak ada peningkatan | moral siswa setelah mengikuti pelajaran agama,
sikap dan perilaku tetapi masih ada beberapa siswa yang bersikap
moral siswa setelah | M52 bodoh.
mengikuti  pelajaran

agama katolik?
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5. | Bagaimana bapa | cara saya menililai perubahan perilaku siswa | YW
menilai perubahan | setelah mengikuti pembelajaran agama, ya
perilaku siswa setelah dengan melihat beberapq hal‘yqng tampak dalam
mengikuti kphldupan merc?ka seharl—ha'rl di sekplah. Melalui
. sikap dan kebiasaan sehari-hari di kelas, cara
pembelajaran  agama | 1 reka perelasi dengan teman, kedisiplinan dan
katolik? tanggung jawab mereka terhadap aturan sekolah
dan tugas yang diberikan, serta keterlibatan
mereka dalam kegiatan rohani.

Hari/tanggal : Jumad, 31 Oktober 2025

Lokasi wawancara : SMP Negeri Hangalande

Waktu : 10:23

Subjek : Leodensia Deo, S.Pd

Umur : 33 tahun

No | Daftar pertanyaan Jawaban Code

1. | Bagaimana Menurut saya kedisiplinan siswa kelas IXB | LD
kedisiplinan siswa | dalam mematuhi aturan sekolah sudah baik,
kelas IXB  dalam | namun masih perlu dibina dan ditingkatkan lagi
mematuhi aturan | dalam hal, kehadiran, dan ketaatan terhadap
sekolah? tatatertib sekolah.

2. | Apakah  pendidikan | Iya menurut saya pendidikan agama katolik ini | LD
agama katolik | sangat berpengaruh terhadap sikap siswa dalam
berpengaruh terhadap | berteman, siswa sangat menghargai hubungan
sikap siswa dalam | pertemanan, peduli dan saling mengasihi diantara
berteman? mereka.

3. | Bagaimana sikap siswa | kalau yang saya lihat, secara umum sikap siswa | LD
dalam kegiatan | dalam kegiatan rohani di sekolah sudah cukup
kerohanian sekolah? baik. Siswa kelas IXB itu biasanya terlibat aktif

dalam kegiatan doa bersama, seperti kegiatan doa
pagi bersama. Tetapi masih ada beberapa siswa
yang kadang kurang fokus, misalnya terlambat
datang atau berbicara dengan teman saat doa.

4. | Menurut ibu apakah | Menurut saya, pendidikan agama katolik cukup | LD
pendidikan agama | membantu mengurangi perilaku menyimpang
katolik cukup | pada siswa, khususnya siswa kelas [XB. Karena
membantu mengurangi | melalui pelajaran agama, siswa bukan hanya

perilaku menyimpang?

diberi pengatahuan tentang iman, tetapi juga
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lebih sopan.

banyak diajak untuk merefleksikan tindakan
mereka sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, saling menghargai, disiplin, dan
kasih terhadap sesama itu selalu ditekankan di
dalam pelajaran. Jadi saya melihat ada perubahan
pada sebagaian siswa. yang duluanya sering
membantah guru atau suka benicara kasar,
sekarang mulai lebih bisa mengontrol diri, dan

Hari/tanggal

Lokasi wawancara

Waktu

Orang Tua Siswa

: Senin, 03 November 2025

:07:23

: Gerardus Friedeich Gani (59 tahun)

: Rumah Narasumber

Maria Rinceana Geni (36 tahun)

Sofia Sambo (54 tahun)

No | Daftar Jawaban Code

pertanyaan
Narasumberl (GF) | Narasumber2k Narasumber3 (SS)
(MR)

1. | Bagaimana kalo dari | pendapat yang | dari saya sebagai
sikap anak di | pengamatan  saya | sama juga | orang  tua  saya
rumah setalah | sebagai orang tua, | disampaikan oleh | melihat ada sedikit
mengikuti setelah anak saya | ibu MR, melihat | perubahan pada anak
pelajaran mengikuti perubahan yang | saya setelah dia
agama katolik | pembelajaran cukup jelas pada | mendapat pelajaran
di sekolah? agama di sekolah, | anaknya setelah | agama di sekolah,

ada cukup banyak | mengikuti yang biasanya dia
perubahan sikap | pembelajaran jarang ke gereja pada

yang saya lihat di
rumah, seperti anak
lebi  sopan dan
menghargai  orang
tau,

ketika
atau

misalnya,
dipanggil

diminta
bantuan, dia lebih

agama di sekolah.
Kalau sebelunnya
anak sering cuek
dan kurang peduli
dengan aturan di
rumah, tetapi
untuk  sekarang
dia lebih tau diri

hari minggu
sekarang dia sudah
rajin  pergi
gereja, begitu juga
dengan sikap, tutur
kata kepada orang
tua dan tanggung
jawab terhadap tugas

mulai
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cepat merespon dan
tidak membantah.

dan lebih
menghargai orang
tua.

rumabh, dia sudah ada
rasa tanggung jawab,
mulai sopan dengan
orang tua saling
menghargai dan
menyayangi  adik-
adiknya, tetapi
kadang-kadang juga
masih berantam
denga adik-adiknya.

Apakah anak | Saya sebagai orang | kalo yang saya | Pendapat yang sama
rajin  berdoa | tua melihat bahwa | amati anak sayadi | juga  disampaikan
atau mengikuti | anak saya setelah | rumabh, setelah | oleh ibu SS, melihat
kegiatan mendapat pelajaran | mendapat perubahan pada
rohani setelah | agama di sekolah | pelajaran agam di | anaknya setelah
mendapat dia semakin | sekolah, anak | mendapat pelajaran
pelajaran meningkat  dalam | semakin rajin | agama di sekolah.
agama katolik? | mengikuti kegiatan | berdoa dan | Yang sebelunya anak
rohani, seperti | mengikuti jarang pergi misa
kegiatan JPA, | kegiatan  rohani. | dan mengikuti
latihan kor, | Seperti saat bulan | kegiatan rohani,
misdinar dan juga | rosario dia mulai | namun  saat ini
lektor. rajin pergi doa dan | anaknya sudah mulai
hari minggu juga | rajin pergi misa,
dia mulai rajin | pada hari minggu
pergi misa. dan juga mengkitu
doa malam wajib
serta kegiatan roahni
seperti latihan kor,
menjadi petugas
misdinar dan juga

lektor.
Apakah bapa | Kalo dari | Menurut saya | pendapat yang sama
mama melihat | pengamatan  saya | setelah anak saya | juga  disampaikan
perubahan sebagai orang tua, | mendapat oleh ibu SS, saya
dalam Iya saya melihat | pelejaran agama | melihat ada
kejujuran dan | ada perubahan pada | di sekolah saya | perubahan pada anak
tanggung anak dalam hal | melihat ada | saya setelah Ia,
jawab anak? kejujuran dan | sedikit perubahan | mendapat pelajaran
tanggung jawab | terutama soal | agama di sekolah.
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anak
mengikuti pelajaran
agama di sekolah.
Anak yang dulunya
suka memberi
alasan kalau

setelah

terlambat
mengerjakan
pekerjaan di rumah
melakukan

tetapi

saya
perhatikan dia
sudah mulai berkata
jujur dan tanggung
jawab atas kelalaian
Nya.

atau
kesahan,
sekarang

kejujuran dan
tanggung jawab.
Dulu kalau
melakukan setelah
melakukan
kesalahan  anak
sering diam dan
tidak mau jujur,
tetapi  sekarang
anak sudah mulai
terbuka dan jujur
setelah melakukan
kesalahan. Begitu
juga dengan
tanggung  jawab
sekarang anak
dengan sendirinya
mau mengerjakan
pekerjaan rumah
tanpa disuruh.

Yang dulunya suka,
berbohong  setelah
melakukan
kesalahan seperti
memecahkan barang
atau menghilangkan
barang di rumabh,
tetapi sekarang dia
sudah mulai jujur
ketika  melakukan
kesalahan dan
tanggung jawab atas
perbuatannya,
meskipun  kadang
ada satu dua hal yang
masih suka la tidak
tetapi  sudah
ada  nilai

dan

jujur
mulai
kejujuran
tanggung jawab.

Menurut bapa
mama, apakah
pendidikan
agama katolik
membantu
anak memiliki
moral yang
baik?

Menurut saya
sebagai orang tua
pendidikan agama
katolik sangat
membantu anak
untuk memilki
moral yang baik.
Karena yang saya
amati selama ini
setelah anak saya
mengikuti pelajaran
agama di sekolah
saya melihat ada
perubahan  dalam
cara dia berbicara,
berteman, dan dia
lebih sopan serta
menghormati orang
yang lebih dewasa.
Jadi menurut saya

Jawaban yang
samapun juga
disampaikan oleh
mama MR,
pendidikan agama
katolik di sekolah
sangat membantu
anak untuk
memiliki perilaku
moral yang baik.
Setelah mengikuti
pelajaran  agama
di sekolah saya
melihat ada
perubahan sikap
dan perilaku yang
baik pada anak
meskipun
berlangsung
pelan-pelan.

Pendapat yang sama
juga  disampaikan
oleh mama SS yakni,
pendidikan  agama
katolik sangat
membantu anak
untuk memiliki
moral yang baik,
saya melihat bahwa
melalui  pelajaran
agama di sekolah,

anak bukan hanya
diajarkan  tentang
doa atau hafalan
tetapi juga

bagaimana bersikap
yang baik.
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pendidikan agama
katolik itu sangat
membantu anak
utuk memiliki
moral yang baik.

4.1.3 Hasil Observasi

Berikut adalah hasil observasi peneliti kepada 19 orang anak kelas IXB

selama 1 tahun mengajar dan 2 minggu masa penelitian sesuai dengan indikator

moral oleh (Amaruddin 2023:11-23).

No

Indicator Moral

Perilaku yang diamati

Catatan

Religius

Berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran. Mengikuti kegiatan
rohani sperti ( ibadat/misa di
sekolah, dan katekese
sekolah)

Siswa sering ikut doa sebelum
dan sesudah pelajaran serta
mengukiti kegiatan rohani, tapi
masih ada beberapa siswa yang
tidak serius saat berdoa

Jujur

Tidak  menyontek saat
ulangan, dan ujian, dan berani
mengakui kesalahan.

Siswa kadang-kadang masih
ada yang menyontek pada saat
ulangan maupun saat ujian.

Toleransi

Menghargai perbedaan, mau
mau kerja sama dengan
sesama.

Siswa  selalu  menghargai
perbedan dan mau bekerja sama
dengan teman.

Disiplin

Datang tepat waktu, memakai
seragam  sesuai  aturan,
mengerjakan  tugas tepat
waktu, dan mematuhi tata
tertib sekolah.

Kadang-kadang ada siswa yang
datang terlambat.

Kerja keras

Mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh, tidak
mudah menyerah saat
pelajaran  sulit dan mau
bertanya jika tidak paham.

Siswa sering mengerjakan tugas
dengan sunguh-sunguh tetapi
masih ada beberapa siswa yang
tidak mengerjakan tugas dan itu
paling banyak ditemukan pada
siswa laki-laki
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Kreatif

Mampu mengemukakan ide
baru, menyelesaikan tugas
dengan cara yang menarik,
aktif dalam yang
membutuhkan kreativitas.

Kadang-kadang ada beberapa
siswa yang mampu
mengemukakan ide baru.

Mandiri

Mampu mengerjakan tugas
secara mandiri tanpa bantuan
teman, membawa
perlengkapan sendiri, mampu
mengambil keputusan tanpa
harus di suruh.

Siswa sering mengerjakan tugas
secara mendari, dan ada
beberapa siswa yang masih
butuh bantuan teman untuk
mengerjakan tugas.

Demokratis

Mengahargai pendapat teman,
bersedia bermusyawarah
dalam kelompok, tidak egois.

Siswa selalu

pendapat teman.

menghargai

Rasa ingin tahu

Siswa bertanya hal-hal yang
belum dipahami, mencari
informasi tambahan dari buku
atau internet.

Kadang-kadang ada siswa yang
mengajukan pertanyaan pada
saat pelajaran, dan mencari
informasi tambahan dari buku
dan juga internet.

10.

Semangat kebangsaan

Mengikuti upacara bandera
dengan tertib, menyanyikan
lagu kebangsaan dengan
sikap hormat.

Kadang-kadang siswa
mengikuti upacara bendara
dengan tertib karena masih ada
beberapa siswa yang tidak
bercanda pada saat mengikuti

upacara bandera.

11.

Cinta tanah air

Menjaga nama baik sekolah,
bangga pada bangsa dan
bahasa Indonesia.

Siswa selalu menjaga nama
baik sekolah dan bangga pada
bangsa Indonesia.

12.

Menghargai prestasi

Menghargai prestasi diri dan
orang lain.

Siswa  sering  menghargai
prestasi diri sendiri dan orang
lain.

13.

Bersahabat/komunikasi

Mudah bergaul, mau bekerja
sama, tidak mengucilkan
teman.

Siswa sering berteman dan mau
bekerja sama dan  tidak
mengucilkan teman.

14.

Cinta damai

Menghindari
memilih

perkelahian,

menyelesaikan
masalah dengan Dberbicara
baik-baik, tidak
memprovokasi atau
membully teman.

Kadang-kadang siswa
menghindari perkelahian dan
memilih menyelesaikannya

dengan bicara baik-baik.
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15.

Gemar membaca

membaca
pelajaran/rohani di laur waktu
pelaaran.

Rajin

Kadang-kadang, karena siswa
baru rajin membaca tunggu
diperintah oleh guru.

16.

Peduli lingkungan

Siswa menunjukkan
kesadaran untuk menjaga
kebersihan lingkungan kelas
dan sekolah, seperti
membuang sampah pada
tempatnya, = membersihkan
ruang kelas sebelum dan
sesudah kegiatan pelajaran,
serta ikut dalam kegiatan
kerja bakti yang
diselengarakan oleh sekolah

Siswa sering menjaga
kebersihan lingkungan kelas
dan sekolah.

17.

Peduli sosial

Siswa membantu teman yang
kesulitan, terlibat dalam
kegiatan sosial (sumbangan
bakti sosial), peka terhadap
teman yang  mengalami
masalah.

Siswa kadang-kadang
mengikuti kegiatan sosial.

18.

Tanggung jawab

Menyelesaikan tugas yang
diberikan, menjaga amanat
yang dipercayakan (piket
kelas, petugas doa) mengakui
dan memperbaiki kesalahan.

Siswa sering tanggung jawab
dengan tugas yang diberikan
oleh guru.
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Peneliti mewawancarai kepala sekolah

(Benediktus Seni, S.Pd)

P

Peneniti mewawancarai guru kelas

(Martinus Longa, S.Pd)
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Peneliti mewawancarai guru mata pelajaran Agama Katolik

(Yeremias Wara, S.Pd)
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(Leodensia Deo, S.Pd)
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Peneliti Mewawancarai orang tua siswa

(Gerardus Friederich Gani)

G

Peneliti mewawancarai orang tua siswa
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